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ABSTRAK 

Marsmit Pantaleão Airo, 20.75.6873. MENILIK MAKNA SYUKURAN DAN 

PERSEMBAHAN PADA RITUS HAKSAU MASYARAKAT UMA UAIN 

KRAIK DAN RELEVANSINYA TERHADAP PENGHAYATAN IMAN 

UMAT. Skripsi program studi Ilmu Teologi-Filsafat, Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero. 

 Skripsi ini bertujuan untuk: pertama, memberikan gambaran umum 

tentang masyarakat Uma Uain Kraik. Kedua, menjelaskan tentang syukuran dan 

persembahan pada ritus Haksau dan tahap-tahap yang dijalankan. Ketiga, 

menjelaskan tentang syukuran dan persembahan dan penghayatan dalam terang 

iman. Keempat, menjelaskan tentang bagaimana pertanggungjawaban iman akan 

ritus syukuran dan persembahan yang dijalankan pada masyarakat Uma Uain 

Kraik. 

 Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Dalam metode ini penulis menggunakan dua cara, yaitu 

metode kepustakaan dengan mencari berbagai sumber dan informasi berupa buku-

buku, dokumen-dokumen, jurnal, manuskrip dan sumber yang lainnya yang 

berhubungan dengan tema karya tulisan ini, dan didukung oleh wawancara-

wawancara dari berbagai narasumber. Sasaran yang diteliti yaitu makna syukuran 

dan persembahan pada ritus Haksau masyarakat Uma Uain Kraik.  

 Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat Uma Uain Kraik adalah 

komunitas multikultural yang mengikuti sistem-sistem kepercayaan adat istiadat. 

Makna-makna yang terkandung dalam upacara syukuran dan persembahan pada 

ritus Haksau, serta tujuan-tujuan yang mengiringinya, pada kehidupan yang 

harmonis dengan Allah dan kebahagiaan masyarakat harus dijaga dan dilestarikan 

tanpa terpengaruh oleh budaya asing. Selain itu melalui ajaran kristini juga 

menjelaskan tetang bagaimana melaksanakan syukuran dan persembahan yang 

dapat berkenan dan sesuai dengan kehendak dari Tuhan. Setelah menjelaskan 

secara rinci tentang ritus Haksau dan ajaran Gereja tentang Syukuran dan 

persembahan, penulis mencari titik temu antara keyakinan Kristen mengenai 

persembahan dan syukur kepada Tuhan. Syukuran dan persembahan dalam ritus 

Haksau bagi masyarakat Uma Uain Kraik memiliki makna yang dapat 

dibandingakan dengan keyakinan Kristen mengenai penyembahan dan ungkapan 

syukur yang melimpah kepada Tuhan. Mengingat minimnya pemahaman 

masyarakat, kajian teoritis tentang keyakinan dalam konteks budaya perlu 

dilakukan untuk dapat menyadarkan masyarakat akan hal tersebut. Kajian ini 

diharapkan dapat membuka perspektif baru yang lebih kritis dalam hal iman. 

Dengan demikian, pemahaman dan penghayatan yang tepat terhadap syukuran 

dan persembahan dalam ritus Haksau dapat dipertanggungjawabkan. 

Kata Kunci: Syukuran dan Persembahan, Haksau, Uma Uain Kraik, Iman 

Kristiani 
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ABSTRACT 

Marsmit Pantaleão Airo, 20.75.6873. EXAMINING THE MEANING OF 

GRATITUDE AND OFFERING IN THE HAKSAU RITUAL OF THE UMA 

UAIN KRAIK COMMUNITY AND ITS RELEVANCE TO THE 

APPRECIATION OF FAITH. Thesis for the Theology-Philosophy study 

program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 

 This thesis aims to: first, provide a general overview of the Uma Uain Kraik 

community. Second, explain the gratitude and offering in the Haksau ritual and the 

stages carried out. Third, explain the gratitude and offering and appreciation in the 

light of faith. Fourth, explain how the faith responsibility for the gratitude and 

offering ritual carried out in the Uma Uain Kraik community. 

 The method used in this writing thesis is the quantitative research method. 

In this method, the author uses two ways, namely the library method by searching 

for various sources and information in the form of books, documents, journals, 

manuscripts, and other sources related to the theme of this paper, and supported by 

interviews from various sources. The target of the research is the meaning of 

gratitude and offering in the Haksau ritual of the Uma Uain Kraik community. 

 Based on the research findings, the Uma Uain Kraik community is a 

multicultural community that adheres to traditional belief systems. The meaning of 

inherent in the ceremonies of gratitude and offerings in the Haksau ritual, as well as 

the accompanying objectives, must be preserved and safeguarded without being 

influenced by foreign cultures. Additionally, through the Christian teachings, 

guidelines are provided on how to conduct gratitude offerings that are pleasing and 

in accordance with the will of God. After elaborating in detail on the Haksau ritual 

and the Church's teachings on Gratitude and offerings, the author seeks a 

convergence between Christian beliefs regarding offerings and thanksgiving to God. 

Gratitude and offerings in the Haksau ritual for the Uma Uain Kraik community 

hold significance that can be compared to Christian beliefs regarding worship and 

abundant expressions of gratitude to God. Considering the community's limited 

thinking and understanding, theoretical studies on belief system in the cultural 

context need to be conducted to raise awareness among the populace. This study is 

expected to offer more, new critical perspectives on faith. Thus, a proper 

understanding and appreciation of gratitude and offerings in the Haksau ritual can 

be justified well. 

Keywords: Gratitude and Offering, Haksau, Uma Uain Kraik, Christian Faith 
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